AKIBAT-AKIBAT DARI TERLAMBATNYA PROSES PEISAHARUAN PENDIDIKAN

DI INDONESIA

PRANARKA

Apabila peringatan hari pendidikan nasional ini disambut
dengan judul pemikiran di atas, bukanlah maksud kami untuk mon—
dramatisir situasi

kami untuk mengajak melihat adanya kemung-

kinan riil di atas

I-asalahrya adalah cukup penting untuk diperhatikan*

Kita kiranya harus cukup realistis dalam meninjau dunia
pendidikan di negara kita ini» Pendidikan merupakan satu medan
di mana bertemu tegangan antara harapan dan kekhawatiran. Ada-
lah satu kenyataan bahwa kita menginginkan terjadinya proses
pembaharuan pendidikan. Akan tetapi adalah kenyataan juga bah-
wa kita melihat proses tersebut semakin menjadi melamban dan
bahkan semakin terasa kurang jelas dan menentu. Kita beralih
dari suasana akselerasi (percepatan pembaharuan/ ke dalam
suasana retardasi (pelambanan pembaharuan). Hal ini dapat di-
lihat dari perbandingan yang kita adakan, di dalam persuratka-
baran, di lingkungan departemen dan di lingkungan masyarakat

luas umumnyax

Sesungguhnya proses pelambanan itu sudah terjadi menjelang
tahun-tahun terakhir dari PELITA 1, liemang tahapan pertama dari
periode PELITA 1 telah dapat meletakkan garis-garis besar poli-
tik pendidikan di negara ini, akan tetapi sesudahnya harus me-
langkah lebih maju memasuki perencanaan yang lebih detail,

terjadilah proses pelambanan tersebut.

Hila Kita adakan analisa, maka ada beberapa hal yang
menyebabkan terjadinya proses pelambanan itu. Misalnya saja?
(1) adanya dilema-dilema yang belum terpecahkan dalam tahap
formulasi dari politik pendidikan, (2) Adanya kontroversi dan
konflik-konflik baik yang berlatar belakang politis, ideologis

maupun akademis, yang menjadi berlarut-larut. (3) Adanya infra-
struktur pendidikan yang semakin merapuh, antara lain sistim
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pembangunan. Tetapi rumusan tersebut belum mombawa proses
yang sooara lobih jelas menunjukkan arah maupun pola politik

nondidikan di negara ini.

Apakah akibat-akibat yang bakal terjadi bila proses ko-
tcrlambanan ini tidak teratasi? Kita semua tahu bahwa politik,
pembaharuan pendidikan ini dimaksudkan untuk menjawab tantang-
an-tantangan yang ada di dalam perkembangan sejarah bangsa dan
masyarakat kita ini. Hal ini mungkin akan lebih menjadi jelas
apabila politik pembaharuan pendidikan ini Kita tempatkan da-

lam konteks Ordo Baru.

Orde Baru sebagai satu gerak yang ingin mengadakan pom-
baharuan dan pembangunan di masyarakat ini, dengan sendirinya
pasti harus berhadapan dongan masalah pendidikan. Sebab pada
akhirnya Orde Baru adalah ’Berubahan sikap mental, cara ber-
pikir dan cara kerja”, demikianlah ditegaskan oleh Presiden
Soeharto. Dan tepatlah formulasi itu. Terutama karena pada
akhirnya berhasil tidaknya Ordo Baru dan segala cita-citanya
itu tergantung pada faktor manusia Indonesia, penduduk
Indonesia, rakyat Indonesia. Il'anusia adalah selalu merupakan
kekuatan yang strategis di dalam proses pembaharuan dan pem-
bangunan sosial. Dengan berdasarkan kenyataan ini maka jelas
bahwa politik pendidikan harus memperhatikan segi relevansi-
nya (mowujudkan sistim pendidikan yang membuat manusia men-
jadi kekuatan strategis dalam pembangunan dan tuntutan perkem-
bangan), memperhatikan segi kwvalitatif (mengembangkan di dalam
manusia Indonesia kwalitas-kwalitas yang diperlukan guna per-
kombangannya), memperhatikan segi kwantitatif (supaya sebanyak
dan semorata mungkin manusia-manusia Indonesia menjadi kekuat-
an strategis yang riil), dan memperhatikan segi efektifitas mau-
pun ofisionsi (torutana mengingat sumber-sumber yang torba-
tas sementara jumlah penduduk berkembang dan tuntutan porkom-
bangan sosial baik secara nasional, regional maupun interna-

sional semakin besar dan semakin mendesak).

Dengan demikian jelas bahwa apabila terjadi kotorlambanan

di dalam gerak politik pembaharuan pendidikan, maka hal terse-

€ mombawa serta akibat-akibat di dalam keterlambanan proses
pembaharuan dan pembangunan masyarakat

Indonesia.

Hal tersebut adalah sangat gawat nantinya. Berlu dikomu-—
kakan satu Kenyataan bahwa dongan memasuki tahap perencanaan

tohnokratis dari pembangunan sosial, maka tidak jarang orang
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menjadi semakin. lepas dari konteks dasar-dasar pembaharuan
dan arah perjuangan masyarakat. Dalam hal ini lepas dari
konteks dasar ‘pembaharuan dan pembangunan Indonesia ini,
yang adalah Konstitusi dan rancasila. Semakin Kkita masuk ke
dalam diskusi-diskusi akademis, semakin ada bahaya terjauh
dari konteks dasar tersebut, dengar, akibat bahwa politik pen-
didikan dan perencanaan pendidikan juga menjadi semakin men-
jauh dan melepas dari konteks dasar itu. AKibatnya adalah
jelas? karena pendidikan langsung berkenaan dongan pembinaan
manusia, raka dapat terjadilah satu bahaya semakin melepasnya
manusia Indonesia ini dari konteks cita-cita dasarnya yakni

cita-cita Fancasila dan UUD A5,

Soal lain lagi perlu dicatat adalah? masalah pentingnya
pendidikan luar sokolah. Kerang politik pendidikan dewasa ‘ini
telah menggariskan untuk menerima satu konsep pendidikan yang
luas. Fondidikan tidak diindentifikasikan dongan sokolah.
Kaka pendidikan disalurkan melewati modo-n sokolah dan medan
pendidikan luar sokolah, hal” ini memang sangat tepat, teru-
tama karena pendidikan harus bergerak dalam pembinaan potenst
manusia. Yang terpenting'sekarang ialah ditemukannya cara-
cara melaksanakan s-istimm pendidikan tersebut. Dapat dikata-
kan bahwa konsep pendidikan tersebut sangat berdekatan dongdn
konsep kepemimpinan, Iltulah sebabnya maka bukan lagi konsep
pedagogi melainkan konsep agogi (pedagogi berarti memimpin
anak-anak§ agogi berarti memimpin semuanya”. Hal ini r.ombawa
implikasi bahwa pola kepemimpinan di- masyarakat Kita harus
juga menjadi pola yang edukatif, Ini berarti bahwa para pe-
mimpin di dalam masyarakat ini benar-benar mcrupakan perba-
danan dari sikap, nilai, serta, segala perlengkapan manusia
Indonesia untuk mengembangkan diri den r'.asyarakatnyo« Kiranya-
bila hal ini terjadi, maka sungguh-sungguhiah dapat terjadi
satu proses akselerasi. Akan tetapi ini membawa implikasi bah-
wa di kalangan paro, pemimpin itu sendiri perlu terjadi satu’
proses pendidikan. Keterlambatan,di dalam proses pembaharuan
pendidikan dongan demikian juga, dapat membawa akibat pada kc-
nyataan.ini? 'di’' samping masyarakat kurang cepat disiapkan
untuk- morubah diri dan membangun, maka di dalam masyarakat
juga, kurarig disiapkan pemimpin-pemimpin yang memang menghayati
proses dinamisasi sosial yang diperlukan masyarakat Kita untuk
maju, untuk membangun. Hal ini bisammengakibatkan lingkaran

setan antara masalah proses pembaharuan dan pembangunan dari
atas atau dari bawah.



canaan dan pengembangan tenaga kerja*

Kclambanan-kelambanan di dalam usaha mengembangkan
tenaga-tenaga Kkerja ini, baik secara kwvalitatif maupun secara
kuantitatif, tentu saja secara langsung perhatian ditujukan
pada pemecahan strategi mikro, Dan sehubungan dengan ini maka

konstruksi kurikulum adalah sangat penting.

Adalah sangat simbolis bahwa hari pendidikan nasional
ini segera akan disusul dengan hari kebangkitan nasional.
Sejarah nasional kita menunjukkan bahwa proses kemerdekaan
nasional Indoiiosia ini tercapai melalui proses kebangkitan
nasional yang lahir dari proses pendidikan. Dan terjadilah
di dalam proses itu satu triadis? Pendidikan - Kebangkitan
Rasional - Kemerdekaan Republik Indonesia, Dan adalah tugas
kita sekarang melanjutkan proses tersebut dengan menyusun
satu triadis barus Kemerdekaan Republik Indonesia - Pendidikan
Kemajuan-kemajuan ke arah perwujudan satu Indonesia baru?
Indonesia yang lebih bersatu, lebih bekerja, lebih membangun,

lebih maju dan lebih sejahtera.
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